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Abstrak. Masa sekolah dasar merupakan periode penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak karena pada tahap ini siswa mulai membangun hubungan pertemanan, belajar 

bekerja sama, serta mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Apabila pada masa tersebut anak mengalami perlakuan bullying secara berulang, maka 

pengalaman tersebut berpotensi menghambat perkembangan sosial maupun emosionalnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk perilaku 

bullying yang terjadi di SD Negeri 25 Kota Ternate serta menganalisis dampaknya terhadap 

perkembangan sosial dan emosional siswa. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif eksploratif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

perilaku bullying yang paling dominan di SDN 25 Kota Ternate adalah bullying verbal, 

diikuti oleh bullying relasional (social bullying) dan bullying fisik. Temuan lain 

menunjukkan bahwa dari bentuk perilaku bullying tersebut ternyata memberikan dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa sekolah dasar di Kota 

Ternate. Rekomendasi penelitian ini ialah diperlukan upaya pencegahan dan penanganan 

secara kolaboratif melalui penguatan budaya sekolah yang aman, pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal, keterlibatan orang tua, serta dukungan kebijakan pemerintah daerah 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang bebas dari bullying. 

Kata Kunci: bullying; perkembangan sosial; perkembangan emosional; siswa sekolah 

dasar; Kota Ternate. 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku perundungan atau bullying 

merupakan salah satu permasalahan 

serius dalam dunia pendidikan yang 

berdampak luas terhadap perkembangan 

psikososial anak (Menken et al., 2022; 

Nuraeni & Gunawan, 2023). 

Perundungan tidak lagi dipahami sebagai 

sekadar kenakalan anak atau bentuk 

interaksi biasa antarteman sebaya, 

melainkan sebagai tindakan agresif yang 

dilakukan secara berulang dan 

melibatkan ketimpangan kekuatan antara 

pelaku dan korban (Salsabila & Anshori, 

2025). Dalam konteks pendidikan dasar, 

fenomena ini menjadi perhatian khusus 

karena terjadi pada masa perkembangan 

sosial-emosional yang sangat krusial. 
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Secara global, kasus perundungan pada 

anak usia sekolah dasar menunjukkan 

angka yang memprihatinkan. Laporan 

dari UNESCO (2019) menyebutkan 

bahwa hampir sepertiga siswa di dunia 

pernah mengalami perundungan di 

lingkungan sekolah. Sementara itu, 

laporkan dari Unicef menyatakan bahwa 

satu dari tiga anak usia 13–15 tahun 

pernah menjadi korban bullying. Data ini 

mengindikasikan bahwa perundungan 

merupakan fenomena lintas negara yang 

membutuhkan perhatian sistematis dari 

berbagai pihak (Unicef, 2020). 

Fenomena perundungan di 

Indonesia, juga menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) dalam beberapa 

tahun terakhir mencatat bahwa kasus 

kekerasan dan perundungan di satuan 

pendidikan dasar dan menengah masih 

berada pada kategori tinggi (Asyifah et 

al., 2024). Perundungan yang terjadi di 

sekolah dasar sering kali berbentuk 

ejekan, pengucilan, intimidasi verbal, 

hingga kekerasan fisik ringan. Ironisnya, 

praktik ini kerap dianggap sebagai bagian 

dari dinamika pertemanan anak, sehingga 

tidak tertangani secara optimal 

(Fauziyah, 2022; Ramadhanti & Hidayat, 

2022). 

Masa sekolah dasar merupakan 

periode penting dalam pembentukan 

identitas diri, kemampuan regulasi emosi, 

serta keterampilan sosial anak. Selain itu, 

tahap perkembangan anak usia SD secara 

psikologis merupakan suatu fase dimana 

mereka akan memulai  dan  

mempersiapkan  dirinya  untuk 

kelangsungan  hidupannya  dimasa  

depan (Hasrul, 2025). Berdasarkan teori 

perkembangan psikososial yang 

dikemukakan oleh Erikson, anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap industry 

versus inferiority, di mana mereka 

berusaha membangun rasa kompetensi 

dan kepercayaan diri melalui interaksi 

sosial dan pencapaian akademik 

(Santrock, 2021). Ketika anak mengalami 

perundungan secara terus-menerus, rasa 

percaya diri dapat terganggu dan 

berkembang menjadi perasaan rendah 

diri yang mendalam (Nuraeni & 

Gunawan, 2023) 

Perkembangan sosial anak 

sekolah dasar ditandai dengan 

meningkatnya kebutuhan akan 

penerimaan teman sebaya, kemampuan 

bekerja sama, serta pembentukan konsep 

diri sosial. Interaksi dengan teman sebaya 

menjadi arena utama bagi anak untuk 

belajar empati, kerja sama, dan 

penyelesaian konflik (Santrock, 2021). 

Namun, ketika interaksi tersebut 

diwarnai dengan perilaku perundungan, 

maka proses perkembangan sosial dapat 

terhambat. Anak korban perundungan 

cenderung menarik diri, mengalami 

kesulitan membangun relasi, bahkan 

menunjukkan perilaku agresif sebagai 

bentuk mekanisme pertahanan 

(Blanchflower & Bryson 2024). Dari sisi 

emosional, dampak perundungan dapat 

berupa munculnya kecemasan, ketakutan, 

perasaan tidak aman, hingga gejala 

depresi ringan, sebagaiman beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa korban 

bullying memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami gangguan regulasi emosi dan 

rendahnya self-esteem dibandingkan 

anak yang tidak mengalami perundungan 

(Navanitha & Annalakshmi, 2026). 

Bahkan dalam jangka panjang, kondisi 

ini dapat memengaruhi prestasi belajar 

dan kesehatan mental anak 

(Blanchflower & Bryson 2024; 

DeLARA, 2019; Montes et al., 2022). 

Konteks lokal juga menjadi aspek 

penting dalam penelitian ini. Kota 

Ternate sebagai salah satu wilayah di 

Provinsi Maluku Utara memiliki 

karakteristik sosial budaya yang khas. 

Interaksi sosial di lingkungan sekolah 

dasar tidak terlepas dari nilai-nilai 

budaya setempat, pola asuh keluarga, 

serta dinamika komunitas. Namun, kajian 
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empiris mengenai dampak perundungan 

terhadap perkembangan sosial-emosional 

siswa sekolah dasar di wilayah Kota 

Ternate masih relatif terbatas (Hasrul et 

al., 2025). Berdasarkan hasil observasi 

awal dan informasi informal dari guru di 

SD Negeri 25 Kota Ternate, diperoleh 

beberapa indikasi perilaku perundungan 

dalam bentuk ejekan, pemberian julukan 

negatif, serta pengucilan dalam 

kelompok bermain. Selain itu, masih 

ditemukannya perilaku perundungan di 

lingkungan sekolah dasar. Kemudian 

kurangnya pemahaman mendalam 

mengenai dampak sosial-emosional 

perundungan pada siswa sekolah dasar. 

Meskipun belum terdokumentasi secara 

sistematis, fenomena ini menunjukkan 

perlunya eksplorasi mendalam untuk 

memahami dampaknya terhadap 

perkembangan sosial-emosional siswa. 

Selian itu, sebagian besar 

penelitian tentang bullying di Indonesia 

maupun di Kota Ternate, selama ini 

masih berfokus pada jenjang SMP dan 

SMA, sementara kajian pada tingkat 

sekolah dasar, khususnya di wilayah 

Indonesia Timur, masih terbatas. Begitu 

juga pendekatan kuantitatif lebih 

dominan dibandingkan pendekatan 

kualitatif yang mengeksplorasi 

pengalaman subjektif korban secara 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

eksploratif untuk menggali pengalaman 

siswa secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk 

mengeksplorasi dampak perilaku 

perundungan terhadap perkembangan 

sosial-emosional siswa sekolah dasar, 

khususnya di SD Negeri 25 Kota 

Ternate, sehingga dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan kebijakan sekolah ramah 

anak dan intervensi berbasis sekolah. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Perundungan (bullying) merupakan 

bentuk perilaku agresif yang dilakukan 

secara sengaja, berulang, dan melibatkan 

ketimpangan kekuatan antara pelaku dan 

korban (Olweus, 1993; UNESCO, 2019). 

Ketimpangan kekuatan tersebut dapat 

berupa kekuatan fisik, status sosial, 

kemampuan verbal, maupun dominasi 

psikologis. Dalam konteks pendidikan, 

bullying sering terjadi di lingkungan 

sekolah karena sekolah merupakan arena 

interaksi sosial intensif antarsiswa. 

Karekteristik korban bullying (victims) 

menurut Olweus adalah korban 

merupakan individiu yang pasif, cemas, 

lemah, kurang percaya diri, kurang 

popular dan memiliki harga diri yang 

rendah. Selain itu, ciri korban bullying 

juga bisanya adalah anak-anak atau 

remaja yang pencemas, yang secara 

sosial menarik diri, terkucil dari 

kelompok sebayanya dan secara fisik 

lebih lemah dibandingkan kebanyakan 

teman sebayanya. Sedangkan pelaku 

bullying. biasanya kuat, dominan dan 

asertif dan biasanya pelaku juga 

memperlihatkan perilaku agresif terhadap 

orang tua, guru, dan orang-orang dewasa 

lainnya. Sedangkan menurut olweus 

pelaku bullying biasanya kuat, agresif, 

impulsive, menunjukan kebutuhan atau 

keinginan untuk mendominasi dan 

memperlihatkan kekerasan (Rachmawati, 

2024).  

Bullying merupakan perilaku 

agresif yang dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan cara 

pelaku menyakiti atau mendominasi 

korbannya. Perbedaan bentuk tersebut 

menunjukkan bahwa bullying tidak selalu 

berupa kekerasan fisik, tetapi juga dapat 

muncul melalui perkataan, hubungan 

sosial, maupun media digital. Secara 

umum, bullying dapat dikelompokkan 

menjadi empat jenis utama, yaitu 

bullying fisik, bullying verbal, bullying 

relasional atau sosial, dan cyberbullying 
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(Olweus, 1993; UNICEF, 2021; 

UNESCO, 2019). Beberapa jenis 

bullying tersebut muncul sebagai hasil 

interaksi antara karakteristik individu, 

lingkungan keluarga, kelompok teman 

sebaya, iklim sekolah, serta pengaruh 

lingkungan sosial yang lebih luas. 

Perkembangan sosial anak sekolah dasar 

dimulai sejak anak berusaha 

mengembangkan kompetensi sosial yang 

ditandai oleh kemampuan bekerja sama 

dengan teman sebayanya. Santrock 

(2021) menjelaskan bahwa penerimaan 

teman sebaya sangat menentukan 

pembentukan self-concept anak. Ketika 

anak mengalami penolakan sosial akibat 

bullying, maka perkembangan sosialnya 

dapat terganggu. Sedangkann 

perkembangan emosional mencakup 

kemampuan mengenali, 

mengekspresikan, dan mengelola emosi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif 

eksploratif. Pendekatan eksploratif 

digunakan untuk menggali fenomena 

secara komprehensif dalam konteks 

alamiah (natural setting), tanpa 

manipulasi variabel. Peneliti berupaya 

memahami makna pengalaman korban 

bullying berdasarkan perspektif mereka 

sendiri (emic perspective). Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Dasar (SD) Negeri 25 Kota Ternate, 

Provinsi Maluku Utara. Pemilihan lokasi 

didasarkan karena adanya indikasi 

perilaku perundungan berdasarkan 

observasi awal. Kemudian adanya 

aksesibilitas dan keterbukaan pihak 

sekolah terhadap penelitian. Fokus utama 

penelitian ini adalah (1) bagaimana 

bentuk-bentuk perilaku bullying yang 

terjadi di SD Negeri 25 Kota Ternate? (2) 

bagaimana dampak perilaku bullying 

terhadap perkembangan sosial siswa? 

bagaimana dampak perilaku bullying 

terhadap perkembangan emosional 

siswa?. 

Populasi penelitian ini adalah 25 

siswa kelas IV SDN 25 Kota Ternate, 

kemudian penentuan informan kunci 

sebanyak 10 orang dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data yang diperoleh 

dikumpulkan melalui teknik wawancara 

mendalam (in-depth interview), 

observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya 

data tersebut di analisis menggunakan 

tenik interaktif model Miles & Huberman 

(Creswell & Creswel, 2017) meliputi: 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

dengan guru dan siswa, diperoleh dua 

temuan utama, yaitu: (1) bentuk-bentuk 

perilaku bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah, (2) dampak perilaku 

bullying terhadap perkembangan sosial 

dan emosional siswa, dan (3) dampak 

Bullying terhadap perkembangan 

emosional siswa di SD Negeri 25 Kota 

Ternate. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku bullying masih 

ditemukan dalam aktivitas sehari-hari 

siswa di SD Negeri 25 Kota Ternate. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas IV dan kelas V, bentuk 

bullying yang paling dominan adalah 

bullying verbal, diikuti dengan bullying 

relasional (pengucilan sosial) dan 

bullying fisik. Bullying verbal tampak 

melalui kebiasaan siswa mengejek 

kondisi fisik teman, memberikan julukan 

yang tidak pantas, menggunakan kata-

kata kasar, hingga menghina atau 

mengejek orang tua teman. Sementara 

itu, bullying relasional ditunjukkan 

melalui tindakan mengucilkan teman dari 

kelompok bermain maupun kelompok 
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belajar. Adapun bullying fisik dilakukan 

dalam bentuk memukul, menendang, 

mendorong, serta tindakan agresif 

lainnya yang dilakukan saat berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku bullying yang terjadi di 

sekolah tidak hanya berbentuk kekerasan 

fisik, tetapi juga telah berkembang 

menjadi kekerasan verbal dan sosial yang 

dilakukan secara berulang dalam 

interaksi sehari-hari antarsiswa. Bentuk 

bullying verbal bahkan cenderung lebih 

sering muncul karena dianggap sebagai 

candaan oleh sebagian siswa, padahal 

tindakan tersebut dapat memberikan 

dampak psikologis yang cukup besar 

bagi korban. Temuan tersebut diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan guru kelas 

IV, Ibu MB, yang menjelaskan bahwa 

perilaku bullying paling sering muncul 

dalam bentuk ejekan dan pengucilan 

terhadap teman. 

“Perilaku buruk yang sering 

muncul di sini itu mengejek, 

bahkan yang diejek bukan hanya 

kepribadian siswa, tetapi juga 

sampai pada pribadi orang tua 

dan pengucilan terhadap teman. 

Ada juga anak yang berkata kotor 

serta kekerasan fisik seperti 

memukul, menendang dan 

mendorong. Biasanya mengejek 

pribadi orang tua, seperti pernah 

terjadi ada siswa yang mengejek 

motor orang tua siswa yang 

biasanya digunakan untuk 

mengantar jemput sekolah. 

Katanya, “motor tara bagus kong 

bawa ke sekolah”. Kalau kata-

kata seperti itu kan seharusnya 

tidak pantas diucapkan oleh 

siswa, dan itu sering terjadi.” 

(Wawancara: G.K-IV, MB) 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa bullying yang terjadi tidak hanya 

ditujukan kepada karakteristik pribadi 

korban, tetapi juga menyasar kondisi 

keluarga, khususnya orang tua. Bentuk 

ejekan seperti ini dapat menimbulkan 

rasa malu, tersinggung, serta menurunkan 

harga diri siswa karena menyentuh aspek 

yang bersifat pribadi. Selain itu, 

munculnya tindakan pengucilan 

menunjukkan bahwa sebagian siswa 

menggunakan relasi sosial sebagai sarana 

untuk mendominasi atau melemahkan 

teman sebaya. 

Hasil wawancara juga diperkuat 

oleh pendapat guru kelas V, Ibu SS, yang 

menyampaikan bahwa hampir setiap 

anak memiliki potensi melakukan 

bullying apabila tidak memperoleh 

pembinaan karakter dan pengawasan 

yang memadai. 

“Semua anak punya potensi untuk 

membuli, seperti mengejek kulit 

hitam, gendut, lebih ke mengejek 

fisik dan memanggil dengan 

nama julukan. Di sini memang 

ada anak kelas lima yang 

tubuhnya gemuk, nah anak itu 

sering dipanggil (gode-god). Saya 

sebenarnya kasihan sama 

anaknya, tetapi meskipun sudah 

diingatkan, siswa lain sering 

mengulanginya 

lagi.”(Wawancara: G.K-V, SS) 

Kutipan tersebut memperlihatkan 

bahwa bullying verbal berupa pemberian 

julukan berdasarkan kondisi fisik 

merupakan perilaku yang cukup sering 

terjadi di lingkungan sekolah. Julukan 

yang diberikan secara terus-menerus 

berpotensi menyebabkan korban merasa 

dipermalukan, kehilangan rasa percaya 

diri, dan enggan berinteraksi dengan 

teman-temannya. Di sisi lain, pernyataan 

guru juga menunjukkan bahwa upaya 

peneguran yang telah dilakukan belum 

sepenuhnya mampu menghentikan 

perilaku tersebut, sehingga diperlukan 

strategi pencegahan yang lebih 

komprehensif melalui kolaborasi antara 

sekolah, guru, dan orang tua. 
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Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk bullying yang paling dominan di 

SD Negeri 25 Kota Ternate adalah 

bullying verbal berupa ejekan, pemberian 

julukan, penghinaan terhadap kondisi 

fisik, serta ejekan terhadap keluarga 

korban. Selain itu, ditemukan pula 

bullying relasional berupa pengucilan 

dan bullying fisik berupa memukul, 

menendang, dan mendorong. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku bullying 

telah menjadi bagian dari pola interaksi 

antarsiswa yang memerlukan perhatian 

dan penanganan secara sistematis agar 

tidak berkembang menjadi budaya 

negatif di lingkungan sekolah. 

Hasil wawancara terhadap 

sepuluh siswa yang pernah mengalami 

bullying menunjukkan bahwa 

pengalaman menjadi korban memberikan 

dampak yang nyata terhadap 

perkembangan sosial mereka. Sebagian 

besar siswa mengungkapkan bahwa 

setelah mengalami ejekan, penghinaan, 

atau pengucilan dari teman sebaya, 

mereka menjadi lebih berhati-hati dalam 

berinteraksi, merasa tidak nyaman ketika 

berada di lingkungan kelas, bahkan 

memilih untuk mengurangi komunikasi 

dengan teman-temannya. Beberapa siswa 

mengaku tidak lagi aktif mengikuti 

permainan bersama karena khawatir 

kembali menjadi sasaran ejekan atau 

perlakuan yang tidak menyenangkan. 

Selain perubahan dalam 

hubungan sosial, sebagian besar siswa 

juga mengaku pernah memilih untuk 

menyendiri setelah mengalami bullying. 

Mereka lebih sering menghabiskan waktu 

istirahat seorang diri atau hanya 

berinteraksi dengan teman yang dianggap 

dekat dan dapat dipercaya. Perilaku 

menarik diri tersebut muncul sebagai 

bentuk perlindungan diri agar terhindar 

dari perlakuan negatif yang pernah 

dialami. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengalaman bullying dapat mengurangi 

rasa aman siswa dalam menjalin 

hubungan sosial di lingkungan sekolah. 

Sebagaimana disampaikan oleh PR, siswi 

kelas IV melalui cuplikan wawancara 

berikut ini: 

“Dulu torang barmain deng 

belajar sama-sama. Tapi sejak 

sering dapa ejek gode deng dapa 

panggil orang tua pe nama, saya 

jaga badiam saja dan sering dudu 

sendiri di pojok kelas pas jam 

istirahat. Saya tara mau 

bagabung tamang karna tako 

dapa ejek lagi.” 

(Wawancara: S.K-IV, PR) 

Temuan dari wawancara siswa 

tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

bersama guru kelas IV dan kelas V. 

Kedua guru menjelaskan bahwa siswa 

yang menjadi korban bullying umumnya 

menunjukkan perubahan perilaku sosial 

yang cukup jelas. Korban cenderung 

menjadi lebih pendiam, kurang percaya 

diri, enggan berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok, serta lebih sering 

menyendiri dibandingkan sebelum 

mengalami perundungan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang disampaikan oleh 

ibu MB guru wali kelas IV: 

“Karena dikelas saya ada siswa 

yang sering diejek oleh teman 

kelasnya, ketika waktunya kerja 

sama dalam kelas siswa itu sering 

keliatan tara semangat dan 

canggung ketika disuruh 

membuat tugas bersama-sama 

dalam kelompok.” 

(Wawancara: G.K-IV, MB) 

Guru juga menjelaskan bahwa 

respons teman sekelas terhadap korban 

sangat beragam. Sebagian siswa 

menunjukkan empati dengan 

memberikan dukungan atau menemani 

korban ketika mengalami bullying. 

Namun, tidak sedikit siswa yang memilih 

diam karena takut ikut menjadi sasaran 

perundungan. Bahkan, terdapat pula 

siswa yang ikut menertawakan atau 
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mengejek korban sehingga secara tidak 

langsung memperkuat perilaku bullying 

yang terjadi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa dinamika kelompok teman sebaya 

memiliki pengaruh besar terhadap 

keberlangsungan perilaku bullying di 

sekolah. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh ibu SS, guru kelas V 

melalui wawancara: 

“Walaupun siswa mengalami 

bullying, ada siswa lain yang tara 

berani untuk melaporkan 

kejadian bullying karena takut 

jika diancam oleh pelaku. Pernah 

beberapa kali terjadi, siswa yang 

dapa ejek, dorang tidak pernah 

melapor keguru, karena jika dapa 

tau pelaku nanti dapa ejek lagi.” 

(Wawancara: G.K-V, SS) 

Selain dari yang disampaikan 

oleh narasumber peneliti juga melakukan 

observasi terhadap perkembangan sosial 

siswa saat berada di sekolah. Hasil 

observasi yang dilakukan langsung oleh 

peneliti adalah siswa yang sering dibully 

menjadi lebih tertutup, takut untuk 

menyampaikan keluh kesahnya dan siswa 

menjadi pendiam dan memilih utnuk 

menghindar dari temannya. Hasil 

observasi ini menunjukkan bahwa 

bullying dapat membawa dampak buruk 

terhadap komunikasi siswa, dimana 

siswa menjadi lebih tertutup dan tidak 

berani menyampaikan keluh kesahnya, 

sehingga guru juga akan lebih sulit untuk 

memahami kedaan siswa. Dengan 

demikian, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa siswa yang mengalami bullying 

sangat jelas sangat berdampak pada 

perkembangan sosial siswa ketika 

bersama dengan teman-teman lainnya. 

Berdasarkan keseluruhan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bullying tidak hanya berdampak pada 

kondisi psikologis siswa, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan sosial 

mereka. Korban cenderung mengalami 

penurunan kepercayaan diri, kesulitan 

membangun hubungan dengan teman 

sebaya, serta menarik diri dari berbagai 

aktivitas sosial di sekolah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perilaku 

bullying berpotensi menghambat proses 

perkembangan sosial siswa apabila tidak 

segera ditangani melalui intervensi yang 

melibatkan guru, orang tua, dan seluruh 

warga sekolah. 

Perkembangan emosional 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan anak usia sekolah 

dasar karena berkaitan dengan 

kemampuan mengenali, 

mengekspresikan, dan mengendalikan 

berbagai bentuk emosi yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan tersebut berperan penting 

dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat, meningkatkan kepercayaan diri, 

serta membantu siswa menghadapi 

berbagai tantangan di lingkungan 

sekolah. Namun, pengalaman menjadi 

korban bullying dapat mengganggu 

perkembangan emosional siswa, terutama 

dalam bentuk munculnya perasaan sedih, 

malu, cemas, takut, dan rendah diri. 

Apabila kondisi tersebut berlangsung 

secara berulang tanpa penanganan yang 

tepat, maka dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis dan proses 

penyesuaian sosial anak di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap 25 

siswa, ditemukan bahwa sebagian siswa 

pernah mengalami perubahan kondisi 

emosional setelah menjadi korban 

bullying. Dari keseluruhan siswa, 

terdapat 10 siswa yang menjadi informan 

mengaku pernah mengalami 

perundungan secara langsung. Sebagian 

besar dari mereka mengungkapkan 

bahwa pengalaman tersebut 

menimbulkan perasaan sedih, malu, dan 

cemas ketika diejek atau dikucilkan oleh 

teman sebaya. Meskipun demikian, 

sebagian besar siswa tidak 
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mengekspresikan kesedihan tersebut 

melalui tangisan, melainkan memilih 

untuk memendam perasaannya, menjadi 

lebih pendiam, serta menghindari 

interaksi dengan teman yang melakukan 

perundungan. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

korban bullying tampak lebih tertutup, 

kurang aktif berkomunikasi dengan guru 

maupun teman sekelas, dan lebih sering 

menyendiri ketika berada di lingkungan 

sekolah. 

Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan guru kelas IV, 

Ibu MB, yang menjelaskan bahwa 

perubahan emosional korban bullying 

lebih banyak ditunjukkan melalui 

perilaku diam dan menarik diri daripada 

melalui ekspresi menangis. 

“Selama ini saya belum 

menemukan anak-anak di kelas 

saya yang menangis karena 

bullying. Namun, sebagian dari 

mereka lebih sering terlihat 

melamun atau berdiam diri di 

dalam kelas ketika menjadi 

korban bullying. Biasanya anak 

perempuan juga jarang 

menangis, tetapi mereka lebih 

cenderung diam karena merasa 

tidak berani melawan.” 

(Wawancara: G.K-IV, MB) 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa korban bullying cenderung 

mengekspresikan tekanan emosional 

secara pasif. Sikap diam, melamun, dan 

menarik diri menjadi bentuk respons 

yang paling sering ditunjukkan ketika 

mereka mengalami perlakuan yang tidak 

menyenangkan dari teman sebaya. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak 

semua dampak emosional dapat diamati 

melalui ekspresi yang tampak jelas, 

seperti menangis atau marah, tetapi 

sering kali muncul dalam bentuk 

perubahan perilaku yang lebih halus dan 

berlangsung secara terus-menerus. 

Hasil wawancara terhadap 10 

siswa korban bullying juga 

memperlihatkan kecenderungan yang 

serupa. Ketika diberikan pertanyaan 

mengenai perasaan yang muncul setelah 

mengalami bullying, sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

sering merasakan sedih dan malu 

dibandingkan marah atau takut. Mereka 

mengaku memilih untuk diam dan 

menghindari pelaku daripada 

memberikan perlawanan. Salah satu 

informan, NB, siswa kelas IV, 

menyampaikan pengalamannya sebagai 

berikut. 

“Kalau dapa ejek dari tamang, 

rasa sedih deng rasa malu pasti 

ada. Hanya saja saya tidak 

pernah menangis karena diejek. 

Saya tara terlalu menanggapi dan 

lebih baik diam saja.” 

(Wawancara: S.K-IV, NB) 

Pernyataan NB menggambarkan 

bahwa pengalaman bullying 

menimbulkan tekanan emosional berupa 

kesedihan dan rasa malu, namun siswa 

memilih untuk menahan emosinya 

daripada mengekspresikannya secara 

terbuka. Sikap tersebut menunjukkan 

adanya kecenderungan menggunakan 

mekanisme menghindar (avoidance 

coping), yaitu mengurangi keterlibatan 

dengan situasi yang dianggap 

menyakitkan sebagai bentuk 

perlindungan diri. Meskipun tampak 

sederhana, strategi tersebut dapat 

berdampak pada menurunnya keberanian 

siswa untuk mengungkapkan perasaan 

ataupun mencari bantuan ketika 

mengalami perundungan. 

Pengalaman serupa juga 

disampaikan oleh AN, siswi kelas IV, 

yang mengaku sering menjadi sasaran 

ejekan karena kemampuan membacanya 

belum sebaik teman-temannya. 

“Kemarin saya dapa ejek karena 

tara bisa membaca dengan baik 

dan benar. Saya sudah sering 
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diejek tentang kemampuan saya, 

tapi waktu itu saya cuma diam 

dan lanjut membaca.” 

(Wawancara: S.K-IV, AN) 

Kutipan informasi di atas, 

menunjukkan bahwa ejekan yang 

berulang terhadap kemampuan akademik 

dapat memengaruhi kondisi emosional 

siswa. Meskipun AN tidak memberikan 

respons secara langsung kepada pelaku, 

ia memilih untuk tetap melanjutkan 

aktivitas belajar sambil mengabaikan 

perlakuan tersebut. Respons ini 

menggambarkan adanya upaya siswa 

untuk mempertahankan konsentrasi 

belajar, namun di sisi lain juga 

menunjukkan kecenderungan memendam 

tekanan emosional yang dialaminya. 

Hasil wawancara tersebut 

diperkuat oleh temuan observasi yang 

dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peneliti 

mengamati bahwa AN beberapa kali 

mengalami gangguan dari teman yang 

duduk di sebelahnya, seperti mengambil 

alat tulis tanpa izin, menarik jilbab, serta 

memanggilnya dengan sebutan yang 

tidak pantas. Pada awalnya, AN tampak 

memberikan teguran kepada temannya 

agar menghentikan perilaku tersebut. 

Akan tetapi, teguran tersebut tidak 

direspons oleh pelaku sehingga tindakan 

mengganggu tetap berlanjut. Setelah 

beberapa kali mencoba mempertahankan 

diri, AN akhirnya memilih untuk 

mengabaikan gangguan tersebut dengan 

memusatkan perhatian pada kegiatan 

menulis dan sesekali berbicara dengan 

teman lain di sekitarnya. 

Temuan observasi tersebut 

memperlihatkan bahwa korban bullying 

tidak selalu memberikan reaksi agresif 

ataupun menunjukkan ledakan emosi 

ketika menerima perlakuan yang tidak 

menyenangkan. Sebaliknya, mereka lebih 

sering memilih diam, menghindar, atau 

mengalihkan perhatian sebagai cara 

untuk mengurangi tekanan emosional 

yang dirasakan. Meskipun strategi 

tersebut dapat membantu siswa 

menghindari konflik secara langsung, 

kondisi ini juga menunjukkan bahwa 

korban belum memiliki keberanian 

maupun keterampilan yang memadai 

untuk mengungkapkan perasaan atau 

meminta bantuan kepada orang dewasa 

ketika mengalami perundungan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara dan observasi, dapat 

disimpulkan bahwa bullying memberikan 

dampak yang nyata terhadap 

perkembangan emosional siswa di SD 

Negeri 25 Kota Ternate. Dampak yang 

paling dominan berupa munculnya 

perasaan sedih, malu, cemas, dan rendah 

diri yang diekspresikan melalui 

perubahan perilaku, seperti menjadi lebih 

pendiam, menarik diri dari lingkungan 

sosial, serta memilih menghindari pelaku 

dibandingkan melakukan perlawanan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dampak 

emosional bullying tidak selalu tampak 

dalam bentuk tangisan atau kemarahan, 

tetapi lebih sering diwujudkan dalam 

bentuk tekanan emosional yang 

dipendam oleh siswa. Oleh karena itu, 

guru dan pihak sekolah perlu lebih peka 

terhadap perubahan perilaku tersebut 

sebagai indikator awal adanya 

pengalaman perundungan, sehingga 

intervensi dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan tepat untuk mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa 

secara optimal. 

Berdasarkan pada deskripsi hasil 

penelitian yang dikemukakan di atas, 

maka terdapat beberapa bahasan 

penelitian berikut ini: Pertama, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

perilaku bullying yang paling dominan di 

SD Negeri 25 Kota Ternate adalah 

bullying verbal, diikuti oleh bullying 

relasional (social bullying) dan bullying 

fisik. Bullying verbal diwujudkan 

melalui perilaku mengejek kondisi fisik, 

memberikan julukan yang merendahkan, 
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menghina kemampuan akademik, 

menggunakan kata-kata kasar, hingga 

mengejek kondisi ekonomi maupun 

orang tua siswa. Sementara itu, bullying 

relasional ditunjukkan melalui tindakan 

mengucilkan teman dari kelompok 

bermain atau kelompok belajar, 

sedangkan bullying fisik muncul dalam 

bentuk memukul, mendorong, 

menendang, serta mengambil barang 

milik teman tanpa izin. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa bentuk bullying yang terjadi pada 

jenjang sekolah dasar lebih banyak 

berupa kekerasan psikologis 

dibandingkan kekerasan fisik. Hal ini 

dapat dipahami karena pada usia sekolah 

dasar anak mulai mengembangkan 

kemampuan berbahasa dan membangun 

relasi sosial dengan teman sebaya. 

Kemampuan tersebut dapat digunakan 

secara positif untuk membangun 

persahabatan, tetapi juga dapat 

disalahgunakan sebagai sarana 

mendominasi atau merendahkan teman. 

Dengan demikian, ejekan yang dilakukan 

secara berulang bukan lagi sekadar 

candaan antarsiswa, melainkan telah 

memenuhi karakteristik bullying karena 

dilakukan secara sengaja, berulang, dan 

menimbulkan penderitaan pada korban. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Olweus (1993) yang menyatakan 

bahwa bullying merupakan tindakan 

agresif yang dilakukan secara sengaja, 

berulang, dan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan antara 

pelaku dan korban. Dalam konteks 

penelitian ini, ketidakseimbangan 

tersebut tidak hanya berupa kekuatan 

fisik, tetapi juga dominasi sosial dan 

verbal yang membuat korban tidak 

mampu membela dirinya. Senada dengan 

itu, UNESCO (2019) juga menjelaskan 

bahwa bullying tidak selalu berbentuk 

kekerasan fisik, melainkan dapat berupa 

penghinaan verbal dan pengucilan sosial 

yang dilakukan secara terus-menerus 

sehingga memengaruhi kesejahteraan 

psikologis korban. 

Hasil penelitian ini juga 

menguatkan teori Salmivalli (2010) yang 

menempatkan bullying sebagai fenomena 

kelompok (group process). Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa ketika 

seorang siswa diejek, sebagian teman 

memilih ikut menertawakan korban atau 

hanya menjadi penonton tanpa 

memberikan bantuan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberlangsungan 

bullying tidak hanya dipengaruhi oleh 

pelaku utama, tetapi juga oleh respons 

teman sebaya yang secara tidak langsung 

memperkuat perilaku tersebut. 

Temuan penelitian ini konsisten 

dengan hasil systematic review mengenai 

bullying pada siswa sekolah dasar yang 

menunjukkan bahwa bullying verbal 

merupakan bentuk yang paling sering 

ditemukan dibandingkan bullying fisik. 

Selain itu, pengucilan sosial dan 

pemberian julukan merupakan pola yang 

berulang pada berbagai konteks sekolah 

dasar di berbagai negara. Penelitian 

tersebut juga menyimpulkan bahwa 

rendahnya kualitas iklim sekolah (school 

climate) dan lemahnya pengawasan pada 

saat siswa berinteraksi menjadi faktor 

yang memperbesar peluang terjadinya 

bullying (Arif et al., 2024; Lestari & 

Sumarno, 2025; Mandira & Stoltz, 2021). 

Dalam konteks SD Negeri 25 

Kota Ternate, bentuk-bentuk bullying 

yang ditemukan memperlihatkan bahwa 

perilaku tersebut telah menjadi bagian 

dari pola interaksi antarsiswa sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

penguatan budaya sekolah yang 

menghargai keberagaman, penggunaan 

bahasa yang santun, serta peningkatan 

pengawasan guru terutama pada waktu 

istirahat dan kegiatan di luar kelas. 

Kedua, pada aspek dampak 

bullying terhadap perkembangan sosial 

siswa, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bullying memberikan dampak 
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yang nyata terhadap perkembangan sosial 

siswa. Sebagian besar korban mengaku 

mengalami perubahan dalam hubungan 

dengan teman sebaya setelah menjadi 

sasaran bullying. Mereka cenderung 

mengurangi interaksi sosial, memilih 

menyendiri pada waktu istirahat, enggan 

mengikuti permainan kelompok, serta 

menjadi lebih berhati-hati ketika 

berkomunikasi dengan teman-temannya. 

Guru juga mengamati bahwa korban 

bullying tampak lebih pendiam, kurang 

percaya diri, dan tidak lagi aktif dalam 

kegiatan kelompok. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman menjadi korban 

bullying tidak hanya memengaruhi 

kondisi psikologis individu, tetapi juga 

menghambat proses perkembangan sosial 

anak. Pada usia sekolah dasar, hubungan 

dengan teman sebaya merupakan salah 

satu tugas perkembangan yang penting. 

Ketika siswa mengalami penolakan atau 

pengucilan secara berulang, mereka 

berisiko kehilangan rasa aman dalam 

menjalin hubungan sosial sehingga 

memilih menarik diri sebagai bentuk 

perlindungan diri. 

Temuan ini sesuai dengan teori 

perkembangan psikososial Erikson yang 

menyatakan bahwa anak usia sekolah 

dasar berada pada tahap industry versus 

inferiority (Santrock, 2021). Pada tahap 

ini, keberhasilan anak membangun 

hubungan positif dengan teman sebaya 

akan membentuk rasa percaya diri dan 

kompetensi. Sebaliknya, pengalaman 

penolakan, penghinaan, atau kegagalan 

yang terus-menerus dapat memunculkan 

perasaan rendah diri (inferiority) dan 

menghambat perkembangan sosialnya. 

Selanjutnya, Santrock (2021) 

menjelaskan bahwa penerimaan oleh 

teman sebaya merupakan faktor yang 

sangat menentukan perkembangan 

konsep diri dan keterampilan sosial anak. 

Oleh karena itu, ketika seorang siswa 

mengalami bullying dalam bentuk ejekan 

maupun pengucilan, ia akan mengalami 

hambatan dalam membangun relasi sosial 

yang sehat. Kondisi tersebut terlihat pada 

hasil penelitian ini, di mana korban lebih 

memilih menyendiri dibandingkan 

berinteraksi dengan kelompok teman 

sebayanya. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian longitudinal 

yang menunjukkan bahwa korban 

bullying cenderung mengalami 

penurunan kualitas hubungan sosial, 

rendahnya rasa memiliki terhadap 

sekolah (school belonging), serta 

meningkatnya kecenderungan menarik 

diri dari lingkungan sosial. Selain itu, 

kualitas iklim sekolah yang positif 

terbukti menjadi faktor protektif yang 

mampu mengurangi keterlibatan siswa 

dalam perilaku bullying (Mandira & 

Stoltz, 2021). 

Temuan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa dampak sosial 

bullying di SD Negeri 25 Kota Ternate 

tidak hanya dirasakan oleh korban 

sebagai individu, tetapi juga 

memengaruhi dinamika hubungan 

antarsiswa di dalam kelas. Oleh karena 

itu, upaya pencegahan bullying perlu 

diarahkan pada penguatan budaya 

sekolah yang inklusif, peningkatan 

empati siswa, serta pembentukan iklim 

kelas yang aman sehingga seluruh siswa 

memperoleh kesempatan yang sama 

untuk berkembang secara sosial. 

Kemudian ketiga, hasil penelitian 

pada dampak bullying terhadap 

perkembangan emosional siswa di SD 

Negeri 25 Kota Ternate menunjukkan 

bahwa bullying memberikan dampak 

yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan emosional siswa. Korban 

bullying umumnya mengalami perasaan 

sedih, malu, cemas, serta kehilangan rasa 

percaya diri ketika menerima ejekan atau 

perlakuan yang merendahkan dari teman 

sebaya. Menariknya, sebagian besar 

siswa tidak mengekspresikan emosi 

tersebut melalui tangisan ataupun 
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kemarahan, tetapi memilih diam, 

memendam perasaannya, menghindari 

pelaku, dan tetap melanjutkan aktivitas 

belajar. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa korban lebih sering 

melamun, menjadi pendiam, dan 

mengurangi komunikasi dengan guru 

maupun teman sekelas. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa dampak emosional bullying pada 

anak sekolah dasar lebih banyak 

diekspresikan melalui perubahan perilaku 

dibandingkan ledakan emosi yang 

tampak secara langsung. Pola ini 

menggambarkan bahwa korban berusaha 

mengendalikan emosinya dengan 

menghindari konflik, meskipun secara 

psikologis mereka tetap merasakan 

tekanan yang cukup besar. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori 

Goleman (2021) yang menjelaskan 

bahwa perkembangan emosional 

berkaitan dengan kemampuan mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan emosi 

secara tepat. Pengalaman negatif yang 

berulang, seperti bullying, dapat 

mengganggu kemampuan regulasi emosi 

sehingga anak lebih rentan mengalami 

kecemasan, rasa malu, dan rendah diri 

(Blanchflower & Bryson 2024; 

DeLARA, 2019). Selain itu, temuan 

Navanitha & Annalakshmi (2026) 

menyatakan bahwa korban bullying 

memiliki tingkat kecemasan, depresi, 

kesepian, dan harga diri yang lebih 

rendah dibandingkan anak yang tidak 

mengalami bullying. 

Temuan penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa sebagian siswa 

menggunakan strategi menghindar 

(avoidance coping), yaitu memilih diam 

dan menjauh dari pelaku sebagai bentuk 

perlindungan diri. Strategi tersebut 

memang dapat mengurangi konflik dalam 

jangka pendek, tetapi apabila 

berlangsung terus-menerus berpotensi 

menghambat perkembangan 

keterampilan asertif dan kemampuan 

anak dalam mengungkapkan kebutuhan 

emosionalnya. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian berskala besar yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas bullying yang dialami siswa, 

semakin besar risiko munculnya masalah 

psikologis seperti kecemasan, depresi, 

gangguan perilaku, hingga stres 

pascatrauma. Hubungan tersebut bersifat 

konsisten pada siswa sekolah dasar 

maupun menengah (Zhao et al., 2023). 

Selain itu, berbagai kajian mutakhir 

menegaskan bahwa penguatan 

Pembelajaran Sosial dan Emosional 

(Social Emotional Learning/SEL) 

merupakan salah satu strategi yang 

efektif untuk mengurangi bullying 

sekaligus meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi, empati, keterampilan 

menjalin hubungan, dan pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab pada 

siswa sekolah dasar (Nurfitria et al., 

2021; Almanhettam & Sulastri, 2025).  

Dalam konteks SD Negeri 25 

Kota Ternate, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan 

emosional korban sering kali tidak 

dikenali karena siswa lebih memilih diam 

daripada mengungkapkan apa yang 

mereka rasakan. Oleh karena itu, 

pencegahan bullying tidak cukup 

dilakukan melalui pemberian sanksi 

kepada pelaku, tetapi juga perlu disertai 

dengan penguatan kompetensi sosial-

emosional, peningkatan empati 

antarsiswa, layanan bimbingan dan 

konseling yang responsif, serta 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

suportif. Pendekatan menyeluruh (whole-

school approach) seperti ini 

direkomendasikan sebagai praktik 

berbasis bukti dalam pencegahan 

bullying di sekolah (UNESCO, 2019).  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku bullying memberikan dampak 

yang nyata terhadap perkembangan sosial 

siswa. Korban bullying cenderung 

mengalami perubahan dalam hubungan 

dengan teman sebaya, seperti 

berkurangnya kepercayaan untuk 

berinteraksi, memilih menyendiri pada 

waktu istirahat, enggan mengikuti 

kegiatan kelompok, serta menjadi lebih 

pendiam dibandingkan sebelumnya. 

Selain itu, bullying juga memberikan 

dampak terhadap perkembangan 

emosional siswa. Sebagian besar korban 

mengaku merasakan kesedihan, rasa 

malu, kecemasan, serta menurunnya 

kepercayaan diri setelah mengalami 

perundungan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

bullying di sekolah dasar bukan sekadar 

perilaku kenakalan antarsiswa, melainkan 

merupakan permasalahan yang 

berdampak terhadap perkembangan 

sosial dan emosional anak. Oleh karena 

itu, pencegahan dan penanganan bullying 

perlu dilakukan secara komprehensif 

melalui keterlibatan seluruh warga 

sekolah, keluarga, dan pemerintah daerah 

dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, inklusif, serta 

mendukung tumbuh kembang peserta 

didik secara optimal. Kesimpulan ini juga 

memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya bahwa bullying pada usia 

sekolah dasar dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikososial, hubungan 

dengan teman sebaya, dan kemampuan 

regulasi emosi anak apabila tidak 

ditangani secara dini dan berkelanjutan. 
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